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ABSTRACT

This research aims to analyze the effect of corporate governance and the profile of the board of
directors on the quality of audits that will be produced by companies listed on the IDX. The dependent
variable used is audit quality (dummy variable). The data obtained will be tested using logistic
regression analysis with SPSS 25 application. The results showed that female directors, age of the
board of directors, expertise of the board of directors, size of the board of directors, independence of
the board of directors, independent audit committee, and audit committee meetings did not have a
significant effect on audit quality. Meanwhile, audit committee size has negative significant effect on
audit quality. And board of directors meeting, firm size and firm age have a significant positive effect
on audit quality. All independent variables can explain the dependent variable as much as 41.7%.
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ABSTRAK

Penulisan bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari tata kelola perusahaan dan profil dewan direksi
terhadap kualitas audit yang akan dihasilkan perusahaan-perusahaan yang terdaftar di BEI. Variabel
dependen yang digunakan adalah kualitas audit (variabel dummy). Data yang diperoleh akan diuji
menggunakan analisis regresi logistik dengan aplikasi SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
direksi wanita, usia dewan direksi, keahlian dewan direksi, ukuran dewan direksi, independensi dewan
direksi, komite audit independen, dan rapat komite audit tidak memiliki pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit. Sedangkan ukuran komite audit berpengaruh secara signifikan negatif ternadap
kualitas audit. Rapat dewan direksi, ukuran perusahaan dan usia perusahaan berpengaruh signifikan
positif terhadap kualitas audit. Seluruh variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen
sebanyak 41.7%.

Kata Kunci: Kualitas Audit; Tata Kelola Perusahaan; Profil Dewan Direksi

PENDAHULUAN bahwa audit menjadi hal terpenting yang
Audit adalah alat internal manajemen dilakukan untuk memastikan transparansi
yang dimaksudkan untuk dari informasi dalam suatu laporan

menginformasikan manajemen dan
pemangku kepentingan suatu organisasi
tentang  kinerja  perusahaan.  Audit
menciptakan peluang bagi organisasi untuk
memusatkan perhatian pada bagaimana
mereka mengelola aset untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi
suatu organisasi (Handa, Pagani &
Bedford, 2019). Salehi, Jafarzadeh &
Nourbakhshhosseiny (2017) mengatakan

keuangan perusahaan.

Audit  sangat diperlukan  agar
perusahaan dapat mencari tahu dan
mencegah kecurangan dalam bentuk
apapun yang mungkin saja akan terjadi.
Setiap perusahaan umumnya memiliki
seorang auditor internal yang bertugas
mengaudit laporan keuangan yang ada di
perusahaan tersebut. Internal auditing
adalah sebuah penilaian independen yang
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dilakukan dalam suatu perusahaan untuk
mengevaluasi  pengendalian di dalam
internal suatu perusahaan (Arief, 2016).

Seiring perkembangan zaman,
perusahaan telah berevolusi menjadi
perusahaan besar yang tidak hanya dimiliki
oleh satu pemilik saja, namun juga ada
beberapa pemegang saham lainnya. Antara
pemilik dan para pemegang saham tentunya
memiliki perbedaan pendapat maupun
kepentingan.  Oleh  karena  adanya
perbedaan kepentingan dan pendapat serta
keraguan para pemilik  perusahaan
membuat perusahaan mencari  pihak
independen untuk melakukan pembuktian
atas kebenaran transaksi yang dilakukan
oleh perusahaan.

Perusahaan membutuhkan jasa auditor
yang bekerja secara independen agar
informasi  yang  digunakan  dalam
pengambilan keputusan lengkap, akurat,
dan tidak bias. Tentunya perusahaan akan
memakai jasa auditor yang ahli dalam
bidangnya agar dapat menghasilkan
kualitas audit yang baik. Proses audit
dianggap sebagai alat pemantauan yang
akan membantu meningkatkan kualitas
pengungkapan informasi secara sukarela
(Kwame & Mensah, 2019).

Kualitas audit di sebagian besar
penelitian didefinisikan sebagai risiko
audit, yang merupakan opini yang tidak
terkait yang diungkapkan oleh auditor
untuk laporan yang mengandung salah saji
material (Sri & Solimun, 2019). Dalam
mengaudit laporan keuangan, pencegahan
terhadap kemungkinan kesalahan atau
penyimpangan dapat dilakukan, tetapi tidak
semua kesalahan atau penyimpangan dapat
terdeteksi. Kesalahan yang dihasilkan dari
laporan keuangan yang diaudit
mempengaruhi kualitas dari audit yang
dihasilkan (Mardijuwono & Subianto,
2018).

Kualitas audit yang dihasilkan oleh
akuntan publik kembali menjadi perhatian
publik diikuti oleh banyaknya kasus yang
melibatkan auditor independen (Nugraha &
Syafdinal, 2021). Contohnya adalah kasus
SNP Finance, laporan keuangan SNP
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Finance diaudit oleh kantor akuntan publik
ternama, yaitu Deloitte. Deloitte dinyatakan
tidak memberikan hasil audit yang sesuai
dengan kenyataan yang ada. Dikarenakan
hasil audit tersebut banyak pihak yang
mengalami kerugian, termasuk bank-bank
yang meminjamkan dana pada SNP
Finance.

Contoh kasus lainnya adalah salah satu
partner dari Ernst & Young yaitu Kantor
Akuntan  Publik (KAP) Purwantono,
Suherman & Surja gagal menyajikan bukti
pendukung vyaitu perhitungan atas sewa
4.000 menara seluler yang terdapat dalam
laporan keuangan Indosat. Namun KAP
Purwantono, Suherman & Surja malah
memberikan label Wajar  Tanpa
Pengecualian (WTP) terhadap laporan
keuangan tersebut.

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan
kurangnya kompetensi dan independensi
yang dimiliki oleh seorang auditor.
Pengetahuan dan kemampuan merupakan
kompetensi yang dibutuhkan dalam
melakukan audit. Auditor harus memiliki
pengetahuan yang cukup untuk memahami
objek pemeriksaan audit dan kemampuan
untuk bekerja sama dalam tim serta

kemampuan dalam menganalisa
permasalahan. Dengan memiliki
kompetensi dan keahlian, maka akan

mempengaruhi laporan hasil pemeriksaan
yang merupakan salah satu penilaian
terhadap kinerja auditor (Jasman, 2016).
Independensi adalah sikap netral dan
tidak bias serta untuk menghindari konflik
kepentingan dalam merencanakan dan
melaporkan pekerjaan yang dilakukan
(Jasman, 2016). Menurut Guo, Li & Mo
(2021) auditor yang pernah bekerja secara
independen memperoleh keahlian yang
memungkinkan mereka menghasilkan
kualitas audit yang lebih baik. Feng (2020)
menemukan bahwa auditor wanita rata-rata
lebih konservatif dan lebih mungkin untuk
melaporkan  defisiensi  pengendalian
internal dan opini audit yang memenuhi
syarat. Komite audit menjadi salah satu alat
yang digunakan untuk memonitor integritas
suatu laporan keuangan perusahaan dan



memiliki hak untuk mengawasi proses
audit (Agustin & Karina, 2021)
Berdasarkan data-data diatas, dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit tidak
hanya dipengaruhi oleh satu variabel.
Banyak sekali faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas dari audit yang
dihasilkan. Maka dari itu, penulis ingin
melakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi suatu kualitas audit.

Kualitas Audit

Kualitas audit adalah kemungkinan
seorang  auditor  menemukan  dan
melaporkan tentang adanya pelanggaran
yang dilakukan dalam sistem akuntansi
klien (DeAngelo, 1981). Kualitas audit
adalah jaminan yang diberikan oleh auditor
atas pelaporan keuangan berkualitas tinggi
yang merupakan fungsi dari sistem
pelaporan keuangan perusahaan dan
karakteristik yang melekat padanya
(DeFond & Zhang, 2014).

Deis & Giroux (1992) menyatakan
kualitas audit merupakan kemampuan dari
seorang auditor dalam  menemukan
kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan perusahaan yang bergantung
pada kompetensi auditor, sedangkan
kemauan auditor untuk melaporkan
kesalahan penyajian material dalam laporan
keuangan bergantung pada independensi
auditor tersebut.

Kualitas audit juga dapat didefinisikan
sebagai tingkat standar audit yang diatur.
Sebaliknya, sarjana akuntansi
mempertimbangkan  beberapa  dimensi
untuk kualitas audit, yang mengarah pada
definisi yang berbeda. Kualitas audit di
sebagian besar studi penelitian
didefinisikan sebagai risiko audit, yang
merupakan opini yang tidak terkait yang
diungkapkan oleh auditor untuk laporan
yang mengandung salah saji material (Sri &
Solimun, 2019).

Peningkatan kualitas audit seharusnya
membuat salah saji laporan keuangan dan
kelemahan pengendalian internal menjadi
lebih berkurang, yang menguntungkan bagi
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semua pemangku kepentingan (Brown,
Gissel & Gordon, 2016). Banyak
pemangku kepentingan bergantung pada
kualitas audit untuk membuat pinjaman,
investasi, kredit, penawaran dan banyak
keputusan lainnya (Donelson, Ege, Imdieke
& Maksymov, 2020).

Menurut Herlina, Gultom & Marpaung
(2019) kualitas dari audit adalah suatu
proses Yyang dilakukan sesuai dengan
standar dan pemeriksaan sistematis dimana
auditor mungkin akan menemukan,
melaporkan, dan mengungkapkan
penyimpangan yang terjadi sesuai dengan
standar yang ada.

Direksi Wanita

Masmoudi (2021) melakukan
penelitian terhadap perusahaan terdaftar di
Malaysia. Penelitian ini  menunjukkan
bahwa kehadiran wanita didalam organisasi
memberikan  efek  signifikan  positif
terhadap kualitas audit. Kehadiran wanita
dapat mempengaruhi internal control yang
dapat membuat suatu  perusahaan
menghasilkan kualitas audit yang lebih
baik. Secara alami, wanita memiliki rasa
ingin tahu yang lebih dan secara aktif ingin
memahami perspektif orang lain. Maka dari
itu, kehadiran wanita didalam organisasi
memiliki efek utama pada kualitas audit
baik di sector publik maupun sector swasta
karena mereka lebih mampu melihat
peluang dan pilihan (Sharhan & Bora,
2020).

Usia Direksi

Usia direksi memiliki pengaruh positif
pada kemampuan Kklien untuk mewajibkan
perusahaan yang terdaftar di  Turki
memiliki kualitas audit yang tinggi. Bagian
dari kemampuan terintegrasi variabel
independen yang berdampak pada
kemampuan klien untuk menuntut kualitas
audit yang tinggi, Ini karena usia direksi
tidak hanya berpengaruh pada insentif
direktur untuk memantau, tetapi juga
kemampuan mereka untuk melakukannya
(Ahmad et al., 2017). Hal ini juga
disebabkan karena semakin berusia seorang



direksi  dalam  suatu  perusahaan,
pengalaman yang dilalui oleh direksi
tersebut juga banyak yang membuat direksi
ingin menghasilkan kualitas audit yang
baik.

Keahlian Dewan Direksi

Keahlian yang dimiliki oleh seorang
dewan direksi dapat mempengaruhi
keputusan yang akan diambil oleh direksi
tersebut. Semakin luas pengetahuan yang
dimilikinya, kualitas dari pelaporan
keuangan dan audit yang akan dihasilkan

juga akan baik. Boshnak (2021)
menemukan  bahwa  model  regresi
menunjukkan  bahwa  kualitas audit

berkaitan positif dengan jurusan pendidikan
yang sesuai pada bidangnya yaitu akuntansi
dan keuangan.

Dengan pendidikan akuntansi dan
keuangan  yang relevan, anggota
perusahaan  juga dapat membantu

meningkatkan kualitas audit yang rendah
dan membantu meringankan masalah
agensi. Masalah agensi adalah konflik yang
terjadi antara pemilik perusahaan dan
manjemen perusahaan (Olivia & Setiawan,
2019). Pengujian oleh pihak ketiga yang
independen diperlukan untuk mengurangi
masalah agensi tersebut.

Ukuran Dewan Direksi

Saidu & Aifuwa (2020) menemukan
ukuran dewan direksi dapat memberikan
efek yang signifikan terhadap suatu kualitas
audit. Artinya, peningkatan ukuran dewan
akan menyebabkan peningkatan kualitas
audit. Penemuan dari Dwekat, Mardawi,
Abdeljawad (2018) menyatakan bahwa
proses penetapan keputusan dapat menjadi
lebih independen, transparan, dan objektif
karena jumlah dewan yang ada pada suatu

perusahaan.
Penelitian yang dilakukan oleh
Soyemi, Afolabi, Obigbemi (2021)

menghasilkan bahwa jumlah dewan direksi
juga memberikan efek positif terhadap
kualitas audit. Elemen jumlah dewan
direksi akan  meningkatkan  proses
pengambilan keputusan menjadi lebih apa

1155

Printed ISSN : 2406-7415
Electronic ISSN : 2655-9919

Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana
Volume 10 Nomor 1 (Januari — April) 2023

adanya dan tidak memihak serta
meningkatkan independensi dalam memilih
kualitas auditor eksternal. Kriteria ini harus
ditanggapi dengan serius oleh manajemen
perusahaan  serta  regulator  untuk
meningkatkan kualitas audit dan kemudian
kualitas pelaporan keuangan (Alawagleh,
Almasria & Alsawalhah, 2021).

Independensi Dewan Direksi

Dewan independen dianggap lebih
efektif karena direktur independen dapat
cenderung membuat keputusan yang lebih
objektif. Termotivasi oleh keinginan untuk
melindungi kepentingan pemegang saham,
dewan independen lebih  cenderung
menyukai kualitas audit yang lebih tinggi.
Auditor yang menghasilkan kualitas audit
yang tinggi akan menawarkan pemantauan
yang lebih kuat (Jiraporn, Chintrakarn,
Tong & Treepongkaruna, 2018). Penelitian
yang menggunakan 27 sampel perusahaan
kecil non finansial menunjukkan bahwa
independensi dewan memiliki hubungan
yang signifikan dengan kualitas audit.
Awadallah (2020) menyatakan bahwa
mekanisme tata  kelola  perusahaan
(independensi  dewan) penting dalam
meningkatkan kualitas proses pelaporan
keuangan.

Ukuran Dewan Direksi

Analisis yang dilakukan oleh Omer,
Aljaaidib & Nasserc (2020) menunjukkan
bahwa sebuah perusahaan khas Arab tidak
memilih anggota direksi mereka secara
optimal yang sering mengakibatkan
kurangnya koordinasi, komunikasi dan
masalah dalam pengambilan keputusan. Ini
adalah hambatan untuk perbaikan internal
dalam efektivitas praktik tata kelola
perusahaan termasuk menuntut kualitas
audit yang tinggi. Oleh karena itu, direksi
tidak menggunakan waktu yang terbatas
untuk saling bertukar pikiran maka dari itu
mereka cenderung menuntut kualitas audit
yang lebih baik.



Ukuran Komite Audit

Komite audit pada prinsipnya
berfungsi untuk melakukan pengawasan
pada Kinerja perusahaan, yaitu salah
satunya adalah mengawasi kecurangan
yang terjadi pada laporan keuangan (Roy &
Kuntadi, 2023). Jumlah komite audit
diyakini dapat meningkatkan kualitas
pelaporan keuangan, yang mengarah pada
kualitas audit yang lebih baik (Sharhan &
Bora, 2020). Sejalan dengan penelitian
tersebut, Al-Hajaya (2019) menyatakan
dengan meningkatnya jumlah komite audit
persentase  perusahaan  membutuhkan
kualitas audit yang lebih baik juga lebih
besar.

Independensi Komite Audit

Boshnak (2021) menyatakan
independensi  komite  audit  tidak
memberikan efek terhadap kualitas audit
yang dihasilkan. Studi yang dilakukan oleh
AlQadasi & Abidin (2018) memperluas
literatur audit dengan memeriksa dampak
corporate governance internal terhadap
permintaan kualitas audit dalam konteks
masalah keagenan Tipe Il, permasalahan
keagenan dapat terjadi pada pemegang
saham mayoritas dan minoritas
dikarenakan saham yang dimiliki oleh
beberapa pemegang saham tersebut.
Temuan ini menyatakan bahwa dengan
kepemilikan konsentrasi yang tinggi,
dampak corporate governance internal
pada kualitas audit melemah.

Rapat Komite Audit

Hasil penelitian Khudhair, Al-Zubaidi
& Raji (2019) menemukan bahwa rata-rata
rapat komite audit diadakan selama tahun
berjalan adalah 3,81 dengan minimum 2
dan  maksimum 7. Penemuan ini
menunjukkan  rapat  komite  audit
memberikan efek positif pada kualitas
audit. Jumlah rapat komite audit yang
tinggi akan menuntut biaya audit yang lebih
tinggi  untuk  melindungi  reputasi
perusahaan (Mustapha, Lateef, Ado &
Rashid, 2019). Agar reputasi perusahaan
terlindungi, kepercayaan publik perlu
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dimiliki dengan cara menyajikan laporan
keuangan yang transparan dan telah diaudit
oleh auditor terpercaya.

Ukuran Perusahaan

Perusahaan berskala besar cenderung
ingin menjaga nama baik perusahaan
dengan menyajikan laporan keuangan yang
telah terbukti kualitasnya. Penelitian yang
dilakukan oleh Handayani & Rudy (2023)
juga menyatakan bahwa perusahaan
berskala besar akan cenderung memilih
KAP besar untuk mendapatkan kualitas
audit yang lebih baik.

Selain itu, Dwekat et al (2018) juga
menyatakan bahwa perusahaan besar lebih
mungkin merekrut auditor berkualitas
tinggi. Perusahaan besar biasanya memiliki
skala operasi yang besar dan akan
membutuhkan auditor dari big 4 yang
memiliki kapasitas besar untuk mencatat
transaksi yang terjadi (Enofe & Igbinoba,
2020). Dapat dikatakan bahwa rata-rata
auditor yang ada pada perusahaan big4
dapat menghasilkan kualitas audit yang
lebih baik.

Leverage

Dengan melakukan penelitian
menggunakan sampel total 652 perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode 2014-2016 ditemukan bahwa
leverage memberikan efek signifikan
negatif pada perusahaan yang
pertumbuhannya tinggi maupun rendah
(Harymawan et al., 2019). Boshnak (2021)
menyatakan bahwa hubungan leverage
dengan kuaslitas audit adalah signifikan
negatif. = Ketika resiko  perusahaan
meningkat, biaya yang digunakan untuk
merekrut  auditor  berkualitas  tinggi
digunakan untuk mengurangi agency cost.
Dapat disumpulkan bahwa perusahaan
yang mempunyai leverage yang tinggi akan
memilih auditor dengan kualitas yang lebih
rendah (Dwekat et al., 2018).

Usia Perusahaan
Usia perusahaan memiliki pengaruh
signifikan positif pada perusahaan yang



pertumbuhannya tinggi (Harymawan et al.,

2019). Semakin lama saham suatu
perusahaan  diperdagangkan  semakin
banyak sumber daya yang mereka

kumpulkan dari waktu ke waktu, semakin
besar juga kemungkinan mereka harus
menerima praktik yang baik atau dalam
kata lain kualitas audit (Mohammed &
Auwalu, 2019).

Hipotesis Penelitian

Hi: Direksi wanita berpengaruh signifikan
positif terhadap kualitas audit.

H>: Usia dewan direksi berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
Hs: Keahlian dewan direksi berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
Hs: Ukuran dewan direksi berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
Hs:Independensi dewan direksi
berpengaruh signifikan negatif terhadap
kualitas audit.

He: Rapat dewan direksi berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
H7: Ukuran komite audit berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
Hg: Komite audit independen berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
Ho: Rapat komite audit berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
Hio: Ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.
Hii:  Leverage berpengaruh signifikan
negatif terhadap kualitas audit.

Hi:  Usia  perusahaan  berpengaruh
signifikan positif terhadap kualitas audit.

METODE

Penelitian laporan ini  mengikuti
contoh yang telah disempurnakan oleh
penelitian dahulu. Penelitian ini
diklasifikasikan sebagai penelitian
kuantitatif ~ jika dilihat dari  cara
pengumpulan datanya. Penelitian ini
menggunakan jenis data time series yaitu
mulai dari 2017-2021. Penelitian ini
diklasifikasikan menjadi penelitian historis
dikarenakan data-data yang dipergunakan
adalah data keuangan dari tahun-tahun
sebelumnya. Populasi dari penelitian ini
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mengacu pada laporan tahunan perusahaan
yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI). Data-data yang dijadikan acuan
hanya laporan tahunan dari tahun 2017
sampai dengan 2021.

Kelima karakteristik dibawah akan
menjadi acuan dasar dalam pemilihan
sampel, vyaitu: (1) Perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun
2017 sampai dengan 2021. (2) Laporan
tahunan yang telah diterbitkan perusahaan
mulai dari periode 2017 sampai dengan
periode 2021 dan telah diaudit oleh auditor
independen.  (3) Laporan keuangan
berisikan data-data yang dibutuhkan untuk
menghitung variabel operasional. (4)
Laporan tahunan perusahaan berisikan
data-data lengkap terkait dengan informasi
tata kelola perusahaan. (5) Laporan tahunan
perusahaan berisikan profil dewan direksi
yang diungkapkan dengan lengkap.

Jumlah perusahaan yang masuk dalam
kelima kriteria diatas adalah 463
perusahaan. Data  yang berhasil
dikumpulkan adalah sebanyak 2084 data,
kemudian terdapat data outlier sebanyak 41
data, data final yang menjadi acuan analisis
adalah sebanyak 2043 data. Data sekunder
yang telah diperoleh kemudian diolah
dengan analisis regresi logistik dengan
menggunakan aplikasi SPSS 25. Teknik
analisis yang digunakan adalah uji asumsi
multikolinearitas, analisis statistik
deskriptif, uji koefisien determinasi, uji
hosmer-lemeshow, dan uji wald/binary
logit.

Pengukuran Variabel Operasional

Tabel 1. Pengukuran Variabel Operasional

Variabel Pengukuran Sumber
Kualitas Big4=1 Mustafa
Audit Non-Big 4 =0 et al,
(2018).
Direksi Proporsi direksi wanita. Ashfaq
Wanita & Rui,
(2019).




Usia Rata-rata selisih antara Mardani

Dewan tahun laporan dengan &

Direksi tahun kelahiran. Kristant
0
(2020).

Keahlian Jumlah direksi dengan Mustafa
Dewan gelar master dan doktor et al.,
Direksi terhadap jumlah direksi. (2018).
Ukuran Jumlah anggota dewan Tang &

Dewan direksi. Suwarsi
Direksi ni,
(2021).
Independ  Jumlah direktur  Ashfaq
ensi independen dalam dewan & Rui,
Dewan direksi. (2019).
Direksi
Rapat Jumlah seluruh  Mustafa
Dewan pertemuan yang et al,
Direksi diadakan. (2018).
Ukuran Jumlah total anggota Restu,
Komite komite audit. Yuliand
Audit an &
Nurbaiti
, (2017).
Komite Komite audit ekste Amin,
ﬁ]ﬂigen q Jumlah anggota komi (2016).
en

Rapat Rapat yang telah  Mustafa
Komite diadakan olenh komite et al.,
Audit audit. (2018).

Ukuran Total harta  diubah Moham
Perusaha menjadi logaritma natural med &

an dari total harta. Auwalu
, (2019).

Leverage Total hutang perusah Soyemi
Total aset perusaha. 2021&)“_"

Usia Jumlah  tahun  sejak Mustafa
Perusaha perusahaan beroperasi. et al,
an (2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Multikolinearitas

Uji asumsi multikolinearitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi
yang terbentuk ada korelasi yang tinggi
atau sempurna antar varabel independen.
Ketentuan dari pengujian multikolinearitas
adalah jika nilai korelasi berada dibawah
0,9 maka model dapat dianggap tidak
terjadi multikolienaritas.

Tabel 2. Uji Multikolinearitas
Variabel Independen Nilai VIF
Direksi Wanita 1.047
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Usia Dewan Direksi 1.080
Keahlian Direksi 1.150
Ukuran Direksi 1.733
Independensi Direksi 1.036
Rapat Direksi 1.392
Ukuran Komite Audit 1.349
Komite Audit Independen 1.029
Rapat Komite Audit 1.490

Sumber: Data diolah, 2022

Pada hasil pengujian diatas, terlihat
bahwa nilai yang dihasilkan semuanya
masih berada dibawah 10. Jadi dapat
disimpulkan bahwa hubungan antar
variabel independen yang ada pada model
penelitian ini tidak terjadi
multikolinearitas. Nilai multikolinearitas
yang paling besar adalah 1.490 yang masih
jauh  sekali  dibawah nilai  batas
multikolinearitas.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif adalah adalah
statistik ~ yang mempunyai tugas
mengorganisasi dan menganalisis data,
angka, agar dapat memberikan gambaran
secara teratur, ringkas, dan jelas, mengenai
sesuatu gejala, peristiwa atau keadaan,
sehingga dapat ditarik pengertian atau
makna tertentu (Sholikhah, 2016). Data-
data yang dihasilkan dalam uji statistik
deskriptif merupakan data dalam bentuk
mean, median, modus, simpangan baku,
dan varians.

Tabel 3. Statistik Deskriptif

Variabel N Min Max Mea  Std.
n Dev

Direksi 2043 0 1 0,15 0,19

Wanita

Usia Dewan 2043 25 74 52 5,50

Direksi

Keahlian 2043 0 1 0,37 0,29

Dewan

Direksi

Ukuran 2043 2 14 470 1,97

Dewan

Direksi

Independens 2043 0 5 0,56 0,59

i Dewan

Direksi

Rapat 2043 0 139 185 138

Dewan 6 1

Direksi

Ukuran 2043 0 8 3,12 0,51

Komite

Audit




Komite 2043 0 15 0,99 0,04
Audit
Independen
Rapat 2043 0 77 7 6,29
Komite
Audit
Ukuran 2043 779 1.725. 3.77 1,89
Perusahaan 39.0 61112 8.03
00 8.000. 9.78
000 7.81
9
Leverage 2043 0,00 3192 2,24 70,6
02 8
Usia 2043 0 109 347 16,6
Perusahaan 9 0

Sumber: Data diolah, 2022

Pada variabel direksi wanita terdapat
hasil maximum yaitu 1 yang artinya dalam
suatu perusahaan bisa saja seluruh anggota
direksinya adalah wanita. Perusahaan satu-
satunya yang seluruh anggota direksinya
adalah wanita untuk peride 2017-2021
adalah Inti Agri Resources Thk. Hasil
minimum menunjukkan nilai 0 yang berarti
dalam suatu perusahaan seluruh anggota
direksi dapat berupa pria semua.

Hasil maximum dari variabel usia
dewan direksi adalah 74 yang dimiliki oleh
Paninvest Tbk. Hal ini menunjukkan bahwa
rata-rata usia maksimal dari seorang
anggota direksi pada perusahaan yang
terdapat pada BEI adalah 74. Nilai
minimum adalah 25 yang berarti usia
minimal seseorang untuk dapat menjadi
seorang dewan direksi adalah 25 tahun.
Sedangkan rata-rata usia dari anggota
dewan direksi adalah 52 tahun.

Pada variabel keahlian dewan direksi
nilai minimum menunjukkan angka 0 yang
berarti terdapat juga anggota direksi yang
tidak memiliki gelar master/doktor dalam
suatu  perusahaan  contohnya pada
perusahaan ABM Investama Tbk dan lain-
lain. Namun terdapat juga perusahaan yang
seluruh anggota direksinya memiliki gelar
master/doktor seperti perusahaan Astra
Agro Lestari Tbk. Rata-rata direksi yang
memiliki  gelar master/doktor dalam
perusahaan yang terdaftar pada BEI
mencapai 37%.

Pengujian diatas menunjukkan bahwa
perusahaan rata-rata memiliki 4-5 anggota
direksi. Perusahaan paling sedikit memiliki
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2 anggota direksi dan paling banyak 14
anggota direksi. Perusahaan di Indonesia
rata-rata memiliki 1 anggota direksi yang
independen dan paling banyak 5 anggota
direksi yang independen.

Dalam satu tahun buku, terdapat
perusahaan yang tidak menyelenggarakan
rapat dewan direksi. Hasil maximum yang
didapatkan pada pengujian atas
menunjukkan nilai 139 yang dimiliki oleh
PT. Aneka Tambang Tbk. Artinya dewan
direksi PT. Aneka Tambang Tbk. telah
menyelenggarakan rapat sebanyak 139 kali
dalam satu tahun buku.

Perusahaan di Indonesia rata-rata
mempunyai 3 anggota komite audit. Jumlah
anggota komite audit paling banyak
dimiliki perusahaan yaitu 8. Proporsi
komite audit independen yang ada dalam
suatu perusahaan maksimal adalah 1,5.
Rata-rata seluruh anggota komite audit
pada perusahaan di Indonesia merupakan
pihak yang independen.

Rapat komite audit diselenggarakan
paling banyak 77 kali dalam satu tahun.
Rata-rata perusahaan menyelenggarakan 7-
8 kali rapat komite audit. Dimana hal ini
sudah sesuai dengan surat keputusan
BAPEPAM yang menyatakan rapat komite
audit harus diselenggarakan paling sedikit 4
kali dalam satu tahun.

Perusahaan yang memiliki ukuran
paling besar jika dilihat dari jJumlah asetnya
adalah PT Bank Mandiri (Persero) Tbk
yaitu sebesar 1.725.611.128.000.000. Hasil
minimum  yaitu 6.805.984.418 yang
dimiliki oleh PT Magna Investama Mandiri
Tbk. Rata-rata aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang ada di Indonesia adalah
3.778.039.787.8109.

Tabel statistik deskriptif menunjukkan
variabel leverage memiliki hasil minimum
sebesar 00,0002 yang dimiliki oleh
perusahaan Sumber Energi Andalan Tbk.
Hasil maksimum sebesar 3192 yang
dimiliki  oleh  perusahaan  Leyand
International Thk. Hasil rata-rata sebesar
2,24,

Pada variabel usia perusahaan terdapat
nilai minimum 0 yang menunjukkan bahwa



terdapat perusahaan yang baru berdiri pada
tahun 2017 yaitu PT AirAsia Indonesia
Tbk. Perusahaan yang paling lama berdiri
adalah Bakrie Sumatera Plantations Thk
yang sudah berusia 109 tahun.

Tabel 4. Statistik Deskriptif Data Variabel
Dummy

Variabel  Kategori  Frekuensi  Persen
Kualitas 1= KAP 705 34,50%
Audit Big4
0= KAP 1338 65,50%
Non Big4

Sumber: Data diolah, 2022

Data perusahaan yang berjumlah
2.060, 705 diantaranya merupakan
perusahaan yang diaudit dengan auditor
eksternal Big4 yaitu sebanyak 34,50% dari
total keseluruhan. Sebanyak 1.338 data atau
65,50% yang diaudit oleh auditor eksternal
non big4. Dapat disimpulkan bahwa rata-
rata perusahaan di Indonesia masih banyak
menggunakan jasa audit dari auditor non
big4. Auditor non big4 yang digunakan
pada periode 2017-2021 antara lain adalah
KAP PKF, Amir Abadi Jusuf, Aryanto,
Mawar & Rekan, Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan. Perusahaan yang
menggunakan jasa auditor big4 yaitu
KMPG Siddharta Widjaja & Rekan adalah
Asahimas Flat Glass Thk.

Uji Koefisien Determinasi

Pengujian  koefisien  determinasi
bertujuan untuk melihat penyebaran dari
nilai-nilai variabel terhadap data-data yang
digunakan atau pola penyebaran dari nilai
variabel tersebut. Semakin tinggi nilai
variabilitas yang dihasilkan berarti variabel
dependen mampu dijelasakan dengan lebih
jelas.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi
Nagelkerke R Square 0.417
Sumber: Data diolah, 2022

Nagelkerke R Square pada tabel diatas
menunjukkan nilai sebesar 0,417 atau
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41,7% yang artinya variabilitas dari
variabel independen yang digunakan dalam
penelitian ini mampu menjelaskan variabel
dependen sebesar 41,7%. Variabilitas
tersebut menjelaskan penyebaran nilai-nilai
variabel terhadap data-data yang digunakan
dan pola penyebaran dari nilai variabel
tersebut. Kemudian sisa 58,3% dari nilai
tersebut berarti dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dipakai pada penelitian ini.

Uji Hosmer Lemeshow

Pengujian hosmer-lemeshow bertujuan
untuk menguji kesesuaian model dengan
data dan untuk melihat apakah model yang
digunakan mampu memprediksi nilai
observasinya. Jika hasil probabilitas
menunjukkan angka lebih besar dari 0,05
maka model penelitian tersebut dapat
diterima.

Tabel 6. Uji Hosmer Lemeshow
Hosmer
Lemeshow Test
Sig 0.061

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil uji hosmer-lemeshow dapat
dilihat pada tabel 4 diatas yang
menunjukkan bahwa nilai signifikan adalah
0.061. Jika hasil probabilitas lebih besar
dari 0,05 maka model dapat diterima.
Sebaliknya jika nilai probabilitas lebih keil
daripada 0,05 maka model ditolak. Maka
dapat kita simpulkan bahwa model dari
penelitian ini dapat diterima dan hasil
pengujian dari hipotesis bisa dilakukan
karena nilai observasinya cocok dengan
model.

Uji Wald/Binary Logit

Pengujian wald / Binary Logit
bertujuan untuk melihat pengaruh dari
setiap variabel independen secara parsial
atau masing-masing. Dalam pengujian
wald, terdapat dua hasil pengujian yang
perlu diperhatikan yaitu koefisien dan
probabiliti. Hasil koefisien menunjukkan
bahwa variabel independen tersebut



berpengaruh secara positif atau negatif
terhadap variabel dependen. Sedangkan
hasil dari probabiliti berfungsi untuk
menunjukkan apakah variabel independen
tersebut berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel dependen. Nilai
probabiliti tersebut memiliki ketentuan
harus melebihi 0,05 agar hubungan tersebut
dapat dikatakan signifikan.

Tabel 7. Uji Wald/Binary Logit

Variabel B Sig.  Kesimpula
n

Direksi 2.07 0.726

Wanita Tidak Sig.

Usia Dewan -8.078 1

Direksi Tidak Sig.

Keahlian 3095 1

Dewan 4 Tidak Sig.

Direksi

Ukuran 30.60 0.999

Dewan 8 Tidak Sig.

Direksi

Independen  0.743  0.515

si Dewan Tidak Sig.

Direksi

Rapat 0.137 0.037

Dewan Sig. Positif

Direksi

Ukuran -494  0.013

Komite Sig.

Audit Negatif

Komite - 1

Audit 294.3 Tidak Sig.

Independen 04

Rapat 0476 0.10

Komite Tidak Sig.

Audit

Ukuran 1.759 0.001 Sig. Positif

Perusahaan

Leverage -1.813 0.503 Tidak Sig.

Usia 0.130 0.015

Perusahaan Sig. Positif

Source: Data diolah, 2022

Pada pengujian variabel direksi wanita
dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama
ditolak, karena nilai dari signifikan direksi
wanita adalah 0,726 dan sudah melebihi
ketentuan yaitu 0,05. Hal ini menyatakan
eksistensi  direksi wanita di suatu
perusahaan tidak memberikan efek
terhadap kualitas audit, bisa jadi karena
peran wanita dalam direksi terbaur dengan
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dengan peran direksi lelaki yang jumlahnya
mendominasi  sehingga  pengambilan
keputusan perusahaan masih  kurang
dominan (lIsraini, 2019). Hasil dari
penelitian ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Saidu & Aifuwa
(2020), Ahmad et al., (2017), dan
Alhababsah & Yekini, (2021).

Hipotesis kedua menghasilkan nilai
signifikan 1 yang berarti usia dewan direksi
tidak memberikan efek terhadap kualitas
audit. Usia tidak dapat dijadikan patokan
untuk menentukan kualitas audit suatu
perusahaan, masih terdapat factor-faktor
lain yang mempengaruhinya. Jadi dapat

disimpulkan, hasil penelitian hipotesis
kedua ditolak. Hipotesis ketiga
menghasilkan nilai signifikan 1 yang
berarti keahlian dewan direksi tidak

memberikan efek terhadap kualitas audit.
Hal ini bisa jadi karena keahlian dari dewan
direksi tidak diukur hanya dari pendidikan
ekonomi & akuntansi namun secara umum.
Jadi dapat disimpulkan, hasil penelitian
hipotesis ketiga ditolak. Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian Sukma &
Bernawati, (2020).

Hipotesis  keempat  menunjukkan
bahwa nilai signifikan adalah 0,999 yang
berarti ukuran dewan direksi tidak
memberikan efek terhadap kualitas audit.
Banyaknya dewan direksi dalam suatu
perusahaan tidak dapat menjamin suatu
perusahaan tersebut memiliki kualitas audit
yang baik, sebab yang perlu dilihat adalah
kualitas daripada dewan direksi tersebut
bukan kuantitas dari dewan direksi. Jadi
dapat disimpulkan, hasil penelitian
hipotesis keempat tidak terbukti. Pengujian
hipotesis kelima menunjukkan bahwa nilai
signifikan adalah 0,515 vyang Dberarti
independensi direksi tidak memberikan
efek terhadap kualitas audit. Jadi dapat
disimpulkan, hasil penelitian hipotesis
kelima tidak terbukti dan sejalan dengan
penelitian Enofe & Ighinoba (2020).

Pengujian hipotesis keenam
menunjukkan bahwa nilai signifikan berada
dibawah 0,05 yaitu 0,037 dan nilai beta
yang positif. Hal ini berarti rapat dewan



direksi memberikan efek secara signifikan
positif terhadap kualitas audit. Semakin
banyak rapat yang diselenggarakan,
pemantauan terhadap Kinerja perusahaan
dapat lebih mudah dilakukan dan informasi
yang didapatkan juga akan lebih transparan.
Hal ini dapat membuat kualitas audit yang
dihasilkan oleh suatu perusahaan menjadi
lebih baik. Jadi, hasil penelitian hipotesis
keenam diterima dan sejalan dengan
penelitian Omer et al., (2020). Hipotesis
ketujuh  menghasilkan nilai signifikan
0.013 dan nilai beta negaitif yang berarti
ukuran komite audit memberikan efek
secara signifikan negatif terhadap kualitas
audit. Semakin banyak komite audit di
suatu perusahaan akan mempengaruhi
kualitas audit yang akan dihasilkan. Hasil
penelitian menujukkan bahwa komite audit
pada suatu perusahaan cukup terdiri dari 3
orang anggota yang anggotanya merupakan
komisaris independen dan pihak luar
perusahaan.

Hipotesis kedelapan menghasilkan
nilai signifikan 1 yang berarti komite audit
independen  tidak memberikan  efek
terhadap kualitas audit. Jadi dapat
disimpulkan, hasil penelitian hipotesis
kedelapan ditolak dan sejalan dengan
penelitian Boshnak (2021). Pada pengujian
variabel rapat komite audit dapat
dinyatakan bahwa hipotesis kesembilan
ditolak, karena nilai dari signifikannya
adalah 0,10 dan sudah melebihi ketentuan
yaitu 0,05. Hal ini menyatakan rapat yang
diadakan oleh komite audit di suatu
perusahaan tidak memberikan efek
terhadap kualitas audit dan didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Surbakti et
al., (2017).

Variabel ukuran perusahaan
berpengaruh secara signifikan positif
terhadap kualitas audit. Hal tersebut karena
hasil  pengujian  menunjukkan  nilai
signifikan yang berada dibawah 0.05 yaitu
0.001 dan nilai beta yang positif. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penilitian
yang dilakukan oleh Widijaya & Romitha,
(2021), yaitu semakin besar skala
perusahaan semakin besar juga keinginan
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perusahaan untuk menjaga reputasi
perusahaan dengan meningkatkan kualitas
audit yang dihasilkan. Karena dengan
adanya kualitas audit yang baik dalam hal
ini diproses oleh pihak yang dapat
dipercaya, peluang-peluang akan
teridentifikasi yang mana bisa digunakan
untuk  meningkatkan  kualitas  dari
perusahaan itu  sendiri.  Contohnya
pelayanan yang diberikan oleh pihak
perusahaan apakah sudah sesuai dengan
standard perusahaan sehingga perusahaan
dapat mengetahui tingkat kepuasan dari
konsumen.

Hipotesis kesebelas menghasilkan nilai
signifikan 0.503 yang berarti leverage tidak
memberikan efek terhadap kualitas audit.
Jadi dapat disimpulkan, hasil penelitian
hipotesis kesebelas tidak terbukti dan
didukung oleh Enofe & Igbinoba (2020).
Variabel usia perusahaan berpengaruh
secara signifikan positif terhadap kualitas
audit. Hal tersebut karena hasil pengujian
menunjukkan nilai signifikan yang berada
dibawah 0.05 yaitu 0.015 dan nilai beta
yang positif. Penelitian ini didukung oleh
Harymawan et al., (2019). Dengan kualitas
audit yang baik, perusahaan dapat
memastikan bahwa sistem manajemen
perusahaan telah berjalan lancar sehingga
perusahaan dapat bertahan dalam jangka
waktu yang lama. Masukan-masukan yang
dihasilkan dari proses audit tersebut juga
dapat digunakan untuk mengevaluasi
keselurahan kinerja sistem dari perusahaan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  analisis  dan
pembahasan dari data yang telah diperoleh
dan diolah, maka dapat disimpulkan bahwa
direksi wanita, usia dewan direksi, keahlian
dewan direksi, ukuran dewan direksi,
independensi dewan direksi, komite audit
independen, dan rapat komite audit tidak
memiliki  pengaruh secara signifikan
terhadap kualitas audit. Ukuran komite
audit memiliki pengaruh signifikan negatif
terhadap kualitas audit. Rapat dewan
direksi, Ukuran perusahaan dan usia
perusahaan berpengaruh signifikan positif



terhadap kualitas audit. Banyaknya
frekuensi rapat yang dilakukan oleh suatu
perusahaan membuat proses pengambilan
keputusan menjadi lebih mudah karena
pertukaran pikiran dapat lebih mudah
dilakukan. Dengan begitu, kualitas audit
yang dihasilkan juga lebih transparan,
objektif, dan independen. Semakin besar
skala dan semakin lama berdirinya suatu
perusahaan, semakin besar keinginan
perusahaan untuk menjaga reputasinya di
mata publik. Salah satu cara agar reputasi
perusahaan terjaga adalah dengan memiliki
kualitas pelaporan yang baik. Pada
penelitian yang dilakukan ini masih
terdapat beberapa laporan tahunan yang

kurang lengkap dan penelitian hanya
dilakukan selama lima tahun periode
pelaporan. Peneliti berharap penelitian

selanjutnya dapat memperluas penelitian
bukan hanya perusahaan yang terdaftar di
BEI saja, kemudian dapat menambahkan
tahun penelitian, dan dapat menambahkan
variabel-variabel lain selain dari variabel
yang telah diteliti pada penelitian ini.
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